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ABSTRACT  ARTICLE INFO: 
This study aims to analyze the effect of Women on Board, Director 

Educational Background, and Intellectual Capital (IC) on banking 
performance as measured by ROA and ROE in the 2016-2020 period. 

This study adopts the Value Added Intellectual Coefficient (VAIC) as an 

IC indicator, but adds a focus on the implications of individual 
components on company performance. The results of the study reveal 

that VAIC has a direct positive significant effect on ROA and ROE. The 
percentage of women on the board of directors was found to have a 

significant negative effect on ROA and ROE. The educational 

background (Edu) of the board of directors shows a positive and 

insignificant effect on ROA and ROE. The results of the analysis of the 

individual components of VAIC show that HCE has a significant positive 
effect on ROE, which means that banks prefer HCE as a financial 

predictor that can increase the bank's ability to generate net income for 

investors. Meanwhile, for ROA indicators, banks prefer CEE to be an 
important component to improve performance, in line with research 

results which show a significant positive effect. In line with 
technological developments, the bank is very focused and considers 

human resources the most to increase profitability. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Women on Board, 

latar belakang pendidikan direktur, dan intellectual capital pada kinerja 

perbankan yang diukur dengan ROA dan ROE pada periode 2016-2020. 

Penelitian ini mengadopsi Value Added Intellectual Coefficient (VAIC) 

sebagai indikator IC, namun menambahkan fokus pada implikasi dari 

komponen individu terhadap kinerja perusahaan. Hasil penelitian 

mengungkapkan bahwa VAIC berpengaruh signifikan positif secara 

langsung terhadap ROA dan ROE. Persentase wanita dalam dewan 

direksi ditemukan memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap 

ROA dan ROE. Latar belakang pendidikan (Edu) dewan direksi 

menunjukkan pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap ROA dan 

ROE. Hasil analisis komponen individu VAIC menunjukkan bahwa 

HCE berpengaruh signifikan positif terhadap ROE, yang berarti bahwa 

bank lebih memilih HCE sebagai prediktor keuangan yang mampu 

meningkatkan kemampuan bank menghasilkan laba bersih bagi 

investor. Sementara untuk indikator ROA bank lebih memilih CEE 
menjadi komponen penting untuk meningkatkan kinerja, sejalan dengan 

hasil penelitian yang menunjukkan pengaruh signifikan positif. Sejalan 
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dengan perkembangan teknologi bank sangat fokus dan paling 

mempertimbangkan sumber daya manusia untuk meningkatkan 

profitabilitas. 

PENDAHULUAN 

Gender legislation yang telah 

dikeluarkan oleh beberapa negara memberikan 

tekanan besar pada perusahaan untuk 

meningkatkan persentase wanita dalam 

susunan dewan mereka. Norwegia dan 

Spanyol, bahkan telah memperkenalkan kuota 

gender untuk mencapai tingkat representasi 

wanita di dewan perusahaan (Nadeem et al., 

2019).  Selain dari implikasi sosial dan etika 

serta bukti adanya kesetaraan gender dalam 

perusahaan, kehadiran wanita pada susunan 

dewan dan top management perusahaan 

berkontribusi pada peningkatan kinerja 

perusahaan. Keberagaman dalam susunan 

dewan mampu memperluas jangkauan 

pengalaman dan keahlian, serta sumber daya 

manusia yang lebih berkualitas (Gomez et al., 

2018). 

Keberagaman gender  dalam susunan 

dewan dapat menyebabkan munculnya lebih 

banyak konflik dan tujuan berbeda antar 

anggota dewan. Hal itu menyebabkan waktu 

pengambilan keputusan menjadi lebih lama 

dan juga dapat menyebabkan kinerja 

perusahaan menjadi lebih rendah. Khususnya 

untuk perusahaan yang beroperasi di sektor 

yang memerlukan respons cepat dalam 

pengambilan keputusan, keberagaman akan 

menurunkan kinerja (Solalakoglu & Demir, 

2018). Perusahaan harus mengeluarkan biaya 

yang lebih tinggi terkait dengan pengambilan 

keputusan kolektif mengingat adanya 

keberagaman dewan yang terdiversifikasi (Lee 

et al., 2017). 

Umumnya literatur yang membahas 

karakteristik dewan terhadap kinerja 

perusahaan berfokus pada penambahan nilai 

aset berwujud dan mengabaikan aset tidak 

berwujud atau intellectual capital (Nadeem et 

al., 2019). Istilah "modal intelektual" 

diciptakan oleh Galbraith (1969), yang 

dipandang sebagai proses ideologis yang 

terdiri dari proses intelektual, yang 

menyiratkan perilaku 'yang memerlukan 

aplikasi otak. Organisasi yang banyak 

berinvestasi dalam pengembangan sumber 

daya manusia lebih menguntungkan dan 

inovatif. Dengan adanya perbaikan dan 

perubahan, perusahaan meyakini bahwa 

intellectual capital menjadi komponen dan 

aset penting dalam mengukur dan 

mengevaluasi kinerja antar sektor usaha (Poh 

et al., 2018).  

Modal intelektual mengacu pada sumber 

daya tidak berwujud seperti human capital, 

structural capital, dan relational capital, serta 

proses yang berkaitan dengan pengetahuan dan 

manajemen operasional (Salehi et al., 2020).  

Modal struktural melibatkan pengintegrasian 

pengetahuan dan keterampilan karyawan ke 

dalam organisasi dan peningkatan kreatif dan 

transfer pengetahuan (Tran & Vo, 2018). 

Dengan demikian, modal struktural mewakili 

infrastruktur organisasi yang terdiri dari 

budaya organisasi, teknologi informasi, 

perangkat keras, database, prosedur, dan 

proses yang mendukung pemanfaatan sumber 

daya manusia secara efisien (Githaiga, 2022). 

Untuk mengidentifikasi dan menjelaskan 

Intellectual Capital (IC) perlu 

memperhitungkan value development, 

competitive advantage, dan keberhasilan 

organisasi. Intellectual capital akan 
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mendorong peningkatan kekayaan dan properti 

bernilai tinggi serta berpengaruh signifikan 

terhadap masa depan perusahaan (Allameh, 

2018; Olarewaju & Msomi, 2021). Selain itu, 

studi yang ada di bidang IC setuju bahwa 

efisiensi IC berpengaruh positif terhadap 

kinerja perusahaan dan nilai pasar (Anifowose 

et al., 2018; Sardo & Serrasqueiro, 2017). 

Sarkar dan Selarka (2021) 

mengungkapkan bahwa keberagaman gender 

berpengaruh positif terhadap kinerja 

perusahaan. Sejalan dengan penelitian tersebut 

(Le & Nguyen, 2020; Martín-Ugedo et al., 

2019; Reguera-Alvarado et al., 2017; Salbila et 

al., 2019; Vishwakarma, 2017). Berbanding 

terbalik dengan hasil tersebut Innayah et al. 

(2020) mengungkapkan bahwa sejalan dengan 

teori psikologi sosial kehadiran wanita 

berdampak pada penurunan kinerja perusahaan 

dan meningkatkan risiko, yang juga sejalan 

dengan penelitian oleh (Darmadi, 2013; Khalil 

& Chihi, 2020; Wellalage & Locke, 2013). 

Sementara itu ada juga penelitian lain yang 

menemukan pengaruh yang tidak signifikan 

antara Women on Board terhadap profitabilitas 

(Lee et al., 2017; Singh et al., 2019).  

Olarewaju dan Msomi (2021) 

menyimpulkan pengaruh signifikan human 

capital dan modal struktural terhadap kinerja 

perusahaan, sedangkan capital employed 

berpengaruh tidak signifikan. Sejalan dengan 

hasil tersebut Meles et al. (2016) dan Salehi et 

al. (2020) mengungkapkan bahwa efisiensi 

dalam penggunaan Intellectual Capital (IC) 

berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan 

bank. Untuk negara berkembang, hasil serupa 

juga ditemukan dalam penelitian oleh 

Alhassan dan Asare (2016) yang juga 

mengungkapkan bahwa VAIC berpengaruh 

positif terhadap produktivitas bank di Ghana, 

efisiensi sumber daya manusia dan efisiensi 

modal yang digunakan merupakan pendorong 

utama pertumbuhan produktivitas di industri 

perbankan. 

Papadimitri et al. (2020) 

mengungkapkan bahwa perusahaan dengan 

direksi yang memiliki tingkat pendidikan lebih 

tinggi cenderung mendapatkan peringkat 

kredit dan kinerja yang lebih tinggi. Falato et 

al. (2015) dan Altuwaijri dan Kalyanaraman 

(2020) menyimpulkan bahwa direktur dengan 

kualifikasi pendidikan tinggi berdampak 

positif terhadap peningkatan kinerja 

perusahaan. King et al. (2016) 

mengungkapkan bahwa pemimpin dengan 

gelar Master in Business Administration 

(MBA) cenderung mencapai nilai profitabilitas 

yang lebih tinggi, namun Cheng et al. (2020) 

menemukan bahwa tingkat pendidikan 

direktur berdampak pada peningkatan risiko. 

Sucuahi dan Cambarihan (2016) 

mengartikan profitabilitas sebagai gambaran 

kinerja manajemen dalam mengelola 

perusahaan. Semakin tinggi tingkat 

profitabilitas, semakin baik gambaran kinerja 

perusahaan yang sangat menguntungkan 

(Yusuf & Surjaatmadja, 2018). Indikator yang 

dapat digunakan untuk mengukur profitabilitas 

adalah ROA dan ROE. ROA menunjukkan 

kapasitas dan kapabilitas manajemen 

menggunakan aset perusahaan dan efisiensi 

manajemen perusahaan (Conyon & He, 2017; 

Martín-Ugedo et al., 2019; Salehi et al., 2020). 

ROE digunakan untuk mengevaluasi kinerja 

perusahaan yang menggambarkan tingkat 

pengembalian investasi (Endraswati, 2018; 

Khalil & Chihi, 2020; Moreno-Gómez et al., 

2018). 

Adapun tujuan penelitian ini untuk untuk 

menganalisis pengaruh Women on Board, latar 

belakang Pendidikan dewan direksi dan 

intellectual capital kinerja perbankan yang 

diukur dengan ROA dan ROE pada periode 

2016-2020. Penelitian ini mengadopsi Value 

Added Intellectual Coefficient (VAIC) sebagai 
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indikator IC, namun menambahkan fokus pada 

implikasi dari komponen individu terhadap 

kinerja perusahaan. Penelitian ini melengkapi 

penelitian sebelumnya yang sebagian besar 

hanya berfokus pada industri non-keuangan 

dan tidak menggabungkan ketiga variabel 

tersebut dalam satu penelitian.  

Perumusan hipotesis pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: (H1) diduga 

Intellectual Capital (VAIC) berpengaruh 

signifikan positif terhadap kinerja keuangan 

bank; (H2) diduga Women on board 

berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja 

keuangan bank; (H3) diduga Educational 

Background berpengaruh signifikan positif 

terhadap kinerja keuangan bank; (H4) diduga 

Human Capital Efficiency (HCE) berpengaruh 

signifikan positif terhadap kinerja keuangan 

bank; (H5) diduga Structural Capital 

Efficiency (SCE) berpengaruh signifikan 

positif terhadap kinerja keuangan bank; dan 

(H6) diduga Capital Employed Efficiency 

(CEE) berpengaruh signifikan positif terhadap 

kinerja keuangan bank. 

 

METODEPENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

merupakan penelitian yang berdasar pada 

pendekatan deduktif-induktif dan dianggap 

sebagai penelitian murni yang dapat dijelaskan 

dengan angka-angka pasti (Adnyana, 2021). 

Ditinjau dari karakteristik permasalahan yang 

terjadi maka penelitian ini kelompokkan 

sebagai bagian dari  kausal komparatif dan 

historis. Merupakan kausal komparatif karena 

permasalahan yang diungkapkan dalam 

penelitian ini adalah pengaruh antar variabel 

termasuk pengaruh sebab akibat. Sementara 

dikatakan sebagai historis karena data yang 

merupakan objek penelitian adalah data 

perusahaan pada periode sebelumnya atau 

yang telah terjadi (Rukminingsih et al., 2020). 

Objek dalam penelitian ini adalah data 

tahunan perusahaan sektor perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 

periode tahun 2016 hingga 2020. Penelitian ini 

menggunakan metode purposive sampling, 

yakni teknik mengumpulkan sampel yang 

sesuai dengan kualifikasi yang telah ditetapkan 

sehingga dapat mencapai tujuan penelitian 

yang diharapkan. Kualifikasi dalam 

pengambilan sampel yang dimaksud adalah 

perusahaan yang memiliki laporan keuangan 

lengkap yang telah diaudit dan dipublikasikan 

oleh BEI selama lima tahun berturut-turut 

selama periode 2016-2020. Definisi dan 

pengukuran setiap variabel akan dijelaskan 

dalam Tabel 1 sebagai berikut: 

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel 

Variabel Akronim Definisi 

Variabel Dependen 

Return on Asset ROA 

ROA didefinisikan 

sebagai rasio laba bersih 

terhadap total aset 

(Salehi et al., 2020). 

Return on 

Equity 
ROE 

ROE didefinisikan 

sebagai rasio laba bersih 

terhadap total ekuitas 

(Endraswati, 2018; 

Handa, 2018).  

Variabel Independen 

Women on 

Board 
Women 

Persentase jumlah 

direktur wanita terhadap 

total keseluruhan direksi 

(Isola et al., 2020; 

Moreno-Gómez et al., 

2018). 

Educational 

Background 
EDU 

Persentase dewan 

direksi dengan gelar 

pascasarjana (misalnya 

MBA/PhD) terhadap 

total keseluruhan direksi 

(Farag & Mallin, 2018; 

Kaur & Singh, 2018). 

Human Capital 

Efficiency  
HCE 

HCE didefinisikan 

sebagai proporsi value 

added perusahaan yang 

diatribusikan pada 
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Variabel Akronim Definisi 

investasi pada sumber 

daya manusia (Isola et 

al., 2020; Tran & Vo, 

2018). 

Structural 

Capital 

Efficiency  

SCE 

SCE didefinisikan 

sebagai variasi antara 

value added perusahaan 

dan investasinya pada 

HCE (Isola et al., 2020; 

Tran & Vo, 2018). 

Capital 

Employed 

Efficiency  

CEE 

CEE adalah 

penjumlahan dari 

Operating Profit (OP), 

Employee Costs (EC), 

Amortisasi (A) dan 

Depresiasi (D) (Isola et 

al., 2020; Tran & Vo, 

2018).. 

Intellectual 

Capital  VAIC 

VAIC adalah 

penjumlahan HCE, SCE 

dan CEE (Isola et al., 

2020; Tran & Vo, 

2018). 

Variabel Kontrol 

Ukuran Bank Size 

Ukuran bank dinyatakan 

dengan rumus Log 

(Total Aset) 

(Hendrawan & Lestari, 

2017; Isola et al., 2020).  

Leverage Lev 

Lev didefinisikan 

sebagai persentase total 

hutang terhadap total 

aset (AlQudah et al., 

2019; Samuel & 

Samuel, 2018). 

Board Size BOD 

BOD didefinisikan 

sebagai total 

keseluruhan anggota 

direksi (Salehi et al., 

2020). 

Independensi 

Dewan Direksi 
IND 

IND didefinisikan 

sebagai persentase 

jumlah direktur 

independen terhadap 

total keseluruhan direksi 

(Isola et al., 2020; 

Sarkar & Sarkar, 2018; 

Uribe-Bohorquez et al., 

2018). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptif 

Tabel 2 menunjukkan hasil deskriptif 

statistik untuk ROA dan ROE sebagai variabel 

dependen; Women on Board, Educational 

Background, dan Intellectual Capital sebagai 

variabel independen; dan Ukuran Bank, Leverage, 

Board Size, dan Independensi dewan sebagai 

variabel kontrol. Berdasarkan Tabel 2 diketahui 

bahwa rata-rata nilai ROA adalah 0.0044 yang 

menunjukkan nilai rata-rata kemampuan 

perusahaan untuk mengelola aset-aset yang mereka 

miliki agar menghasilkan. Nilai rata-rata ROE 

yang menunjukkan kemampuan bank 

menghasilkan laba dengan bermodalkan ekuitas 

adalah sebesar 0.0261 dengan std. deviasi 0.1250. 

Nilai rata-rata jumlah direktur wanita di 

perusahaan sektor perbankan adalah 0.1885 atau 

19% dibandingkan dengan jumlah anggota dewan 

keseluruhan, yang artinya masih banyak 

perusahaan yang tidak memiliki anggota direksi 

Wanita yang dibuktikan dengan nilai min 0. 

Nilai rata-rata persentase dewan direksi 

dengan gelar pascasarjana (misalnya MBA/PhD) 

terhadap total keseluruhan direksi adalah 0.4790 

atau 48% dari total keseluruhan dewan direksi. 

Dalam Peraturan OJK No. 55/POJK.03/2016 

disebutkan bahwa setiap anggota direksi harus 

memenuhi persyaratan penilaian kemampuan dan 

kepatutan sesuai Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 

(POJK) mengenai Penilaian Kemampuan dan 

Kepatutan bagi Pihak Utama Lembaga Jasa 

Keuangan, namun tidak disebutkan mengenai 

kriteria lain terkait latar belakang pendidikan 

dewan direksi. Sehingga diketahui bahwa dewan 

direksi dari setiap bank memiliki latar belakang 

pendidikan yang beragam. Nilai rata-rata variabel 

adalah 2.1537 untuk HCE, 0.6217 untuk SCE, dan 

0.0320 untuk CCE. Nilai rata-rata Intellectual 

Capital (VAIC) adalah 2.8404 dan standar deviasi 

0.2523 yang menunjukkan terjadinya penyebaran 

data atau simpangan yang tinggi terhadap rata-

ratanya. 

Nilai rata-rata ukuran bank adalah 1.3555 

yang berarti bahwa rata-rata aset yang dimiliki oleh 

bank-bank terdaftar di Indonesia sudah cukup 

tinggi. Nilai rata-rata leverage 5.8257 yang berarti 

bahwa jika dibandingkan dengan nilai maksimum 

maka rata-rata leverage perbankan di Indonesia 
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masih cukup rendah. Rasio leverage terlalu tinggi 

menunjukkan bahwa sebagian besar ekuitas yang 

dimiliki merupakan utang, sehingga perbankan 

harus berfokus pada pelunasan utang-utang 

tersebut dan akan berdampak pada pembagian 

dividen untuk para pemegang saham. Rata-rata 

jumlah dewan direksi adalah 6,43 dan nilai 

minimum adalah 2 orang, selaras dengan POJK 

No. 55/POJK.03/2016 yang menyebutkan bahwa 

bank wajib memiliki anggota direksi dengan 

jumlah paling sedikit 2 orang. Direksi independen 

memiliki nilai maksimum 1, nilai minimum 0 serta 

nilai rata-rata 0.0685yang berarti bahwa cukup 

banyak perusahaan yang tidak memiliki direksi 

independen dalam dewan direksi perusahaannya. 

Tabel 2. Statistik Deskriptif 
Variable Obs Mean Std. Dev. Min Max 

ROA 200 0.0044 0.0193 -0.0847 0.0312 

ROE 200 0.0261 0.1250 -0.4998 0.1808 

Women 200 0.1885 0.1867 0.0000 0.7500 

EDU 200 0.4790 0.2523 0.0000 1.0000 
HCE 200 2.1537 1.2183 -2.6431 5.0562 

SCE 200 0.6217 1.3759 -5.3728 1.0437 

CCE 200 0.0320 0.0203 -0.0482 0.0740 

VAIC 200 2.8404 2.5565 -1.0269 1.7744 

Size 200 1.3555 0.7941 1.1906 1.5153 
Leverage 200 5.8257 2.5927 1.1172 1.4311 

BOD 200 6,4300 2,7373 2,0000 17,0000 

IND 200 0.0685 0.1667 0.0000 1.0000 

Sumber: Data penelitian diolah, 2022. 

Pearson Correlation Matrix 

Matriks korelasi pada Tabel 3 menunjukkan 

korelasi matriks Pearson antara profitabilitas yang 

diukur dengan ROA dan Tabel 4 menunjukkan 

korelasi korelasi matriks Pearson antara 

profitabilitas yang diukur dengan ROE terhadap 

Intellectual Capital, karakteristik perusahaan, dan 

karakteristik anggota dewan. Hasil matriks korelasi 

antara ROA dan ROE terhadap variabel dependen 

menunjukkan korelasi positif dengan nilai untuk 

variabel Women adalah 0.0678 untuk ROA dan 

0.1121 untuk ROE, variabel latar belakang 

pendidikan 0.1347 untuk ROA dan 0.1440 untuk 

ROE,serta IC 0.4971 untuk ROA dan 0.4874 untuk 

ROE. Variabel ukuran perusahaan dan ukuran 

direksi perusahaan juga menunjukkan korelasi 

positif dengan nilai untuk ROA 0.4731 dan 0.3751, 

serta nilai korelasi positif untuk ROE adalah 

0.4700 dan 0.3560. sementara variabel leverage 

dan independensi dewan menunjukkan korelasi 

negatif dengan nilai -0.0836 dan -0.1680 untuk 

ROA serta -0.1073 dan -0.1269. 

Tabel 3. Pearson Correlation Matrix (ROA) 

 
Sumber: Data penelitian diolah. 2022 

Tabel 4. Pearson Correlation Matrix (ROE) 

 
Sumber: Data penelitian diolah. 2022 

Analisis Regresi 

Tabel 5 menampilkan hasil analisis regresi 

terhadap variabel IC, latar belakang pendidikan, 

dan dewan direksi wanita terhadap profitabilitas 

yang diindikasikan dengan ROA dan ROE, serta 

variabel kontrol yaitu ukuran perusahaan, leverage, 

independensi dewan, dan ukuran direksi. Model 1 

dan 5 menampilkan hasil analisis pengaruh VAIC 

terhadap ROA dan ROE secara langsung yang 

menunjukkan nilai signifikan positif dengan 

tingkat signifikansi 5% dan 1%, yang berarti bahwa 

(H1) diterima. Hasil ini sejalan dengan penelitian 

oleh (Buallay et al., 2019; Haris, et al., 2019; Poh 

et al., 2018; Sardo & Serrasqueiro, 2017). Hasil ini 

mendukung pandengan berbasis sumber daya 

bahwa bank dengan aset tidak berwujud yang lebih 

baik dapat lebih efisien dan memperoleh 

keunggulan kompetitif yang lebih tinggi daripada 

bank dengan aset tidak berwujud yang lebih sedikit 

(Onumah & Duho, 2020). 

Penelitian oleh Le dan Nguyen (2020) 

menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan 

manajemen IC memungkinkan bank untuk 

mencapai operasi yang berkelanjutan dan dengan 

demikian meningkatkan profitabilitas. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa bank-bank di 

Indonesia mampu menghasilkan nilai dan 
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mempertahankan keunggulan kompetitif melalui 

IC dan sumber daya modal keuangan mereka. 

Dalam lingkungan yang berubah dengan cepat saat 

ini, sumber daya tidak berwujud, terutama IC, 

merupakan sumber keunggulan kompetitif yang 

berharga dan kinerja keuangan yang unggul. 

Meskipun penelitian sebelumnya telah 

menunjukkan hubungan antara IC dan kinerja 

bank, literatur yang ada menunjukkan hasil yang 

beragam. Bank secara bertahap beralih ke bisnis 

non-peminjaman karena liberalisasi keuangan, 

persaingan, dan pendapatan bunga yang memburuk 

(Githaiga, 2022). 

Pengaruh variabel Women terhadap ROA 

dan ROE dapat dilihat pada Model 3 dan 7 Tabel 5 

yang menunjukkan pengaruh negatif dengan 

tingkat signifikansi 1% dan 5%, hasil ini konsisten 

dengan yang disampaikan dalam H2. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian oleh 

(Khalil & Chihi, 2020; Kunt et al., 2020; Martinez-

Jimenez et al., 2020).  Dengan mempertimbangkan 

rendahnya jumlah wanita yang berpartisipasi 

dalam anggota dewan, dapat simpulkan bahwa 

sangat sulit untuk mengukur pengaruh nyata dari 

partisipasi wanita terhadap efektivitas dewan 

direksi dan menjadi alasan untuk hasil negatif 

dalam penelitian ini. Direktur minoritas akan 

membuat mereka menjadi kurang berkomitmen 

sehingga membuat turnover intention dan 

ketidakhadiran menjadi lebih tinggi serta 

berdampak pada penurunan kinerja perusahaan dan 

meningkatkan risiko (Innayah et al., 2020). 

Salah satu penyebab keberadaan direktur 

wanita dapat menurunkan kinerja atau tidak 

berdampak pada kinerja karena pengangkatan 

direktur wanita terbatas untuk memenuhi aturan 

dan kepatutan sehingga mereka mungkin tidak 

memiliki pengetahuan dan pengalaman yang cukup 

sehingga tidak memiliki nilai tambah bagi 

perusahaan (Fauzi & Locke, 2012; Innayah et al., 

2020). Beberapa negara berkembang seperti 

Indonesia seharusnya tidak melakukan 

diskriminasi terhadap perempuan di tempat kerja 

(Hala, 2019). Menurut Yang et al. (2019) 

ketidaksesuaian peran dan teori gender-

stereotyping membuktikan pengaruh negatif 

direktur wanita terhadap kinerja perusahaan. 

Pengaruh variabel dependen EDU yang 

dihitung dengan persentase dewan direksi dengan 

gelar pascasarjana (misalnya MBA/PhD) terhadap 

total keseluruhan direksi menunjukkan pengaruh 

positif yang tidak signifikan terhadap ROA dan 

ROE dengan nilai (t-stat=0.92 & t-stat=0.51). Hasil 

ini sejalan dengan H3 namun menunjukkan hasil 

yang tidak signifikan karena dikarenakan latar 

belakang pendidikan direksi sangat bervariasi dan 

kualifikasi yang berbeda bagi setiap bank untuk 

memilih anggota dewan direksinya. Hasil 

penelitian ini konsisten dengan penelitian oleh 

(Kaur & Singh, 2018). Penelitian oleh Altuwaijri 

dan Kalyanaraman (2020) menjelaskan bahwa 

direktur dengan kualifikasi pendidikan tinggi dan 

melanjutkan pendidikan pascasarjana berkinerja 

lebih baik daripada rekan-rekan. Pengaruh positif 

ini mungkin terjadi jika eksekutif dengan 

Pendidikan MBA/PhD memanfaatkan 

pengetahuan manajerial umum yang diperoleh dari 

pendidikan bisnis yang berkualitas untuk 

meningkatkan kinerja melalui pilihan kebijakan 

perusahaan yang unggul (King et al., 2016).  

Teori Eselon menyatakan bahwa pendidikan 

direktur berhubungan dengan kinerja perusahaan 

karena dapat mempengaruhi pilihan strategis. 

Teori ketergantungan sumber daya 

mempertimbangkan hubungan positif antara 

pendidikan direktur dan kinerja perusahaan karena 

direktur dengan kualifikasi yang lebih tinggi 

mungkin terbukti menjadi sumber keunggulan 

kompetitif (Altuwaijri & Kalyanaraman, 2020). 

Hasil penelitian ini konsisten dengan pernyataan 

teori tersebut. Dapat disimpulkan bahwa direktur 

dengan kualifikasi pendidikan yang lebih tinggi 

memiliki kemampuan yang lebih baik untuk 

menangani organisasi bisnis yang kompleks, 

mengadopsi strategi menguntungkan yang efektif 

dan terbukti menjadi sumber daya manusia yang 

berharga bagi perusahaan. 

Variabel kontrol size memiliki pengaruh 

yang signifikan positif terhadap ROA dan ROE 

dengan tingkat signifikansi 10% dan 5%. Hasil ini 

sejalan dengan penelitian oleh (Bukair & Abdul 

Rahman, 2015; Salim et al., 2016). Variabel BOD 

juga menunjukkan pengaruh signifikan negatif 

terhadap ROE dengan tingkat signifikansi 10% dan 
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pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap 

ROA. Hal ini bisa terjadi ketika peningkatan 

jumlah dewan direksi berakibat pada masalah 

komunikasi dan koordinasi yang menjadi semakin 

tidak efektif sehingga pengaruh yang diberikan 

terhadap profitabilitas menjadi tidak signifikan. 

Hasil ini konsisten dengan hasil penelitian (Akbar 

et al., 2017; Bhatia & Gulati, 2020; Mayur & 

Saravanan, 2017; Pham & Nguyen, 2020).  

Variabel independensi dewan menunjukkan 

pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap 

ROA dan ROE. Hasil ini konsisten dengan 

penelitian oleh (Farag & Mallin, 2018; Mayur & 

Saravanan, 2017). Hal ini dikarenakan keberadaan 

direktur independen yang tidak benar-benar 

independen sehingga tidak dapat meningkatkan 

peran pengawasan dan pengendalian direksi serta 

tidak mengembangkan tata kelola bank (Bhatia & 

Gulati, 2020; Daadaa, 2020). Berdasarkan POJK 

No. 55/POJK.03/2016, tidak ada kewajiban bahwa 

bank harus memiliki dewan direksi 

independen, sehingga terjadi perbedaan jumlah 

direksi independen pada susunan dewan direksi 

perusahaan dan menghasilkan pengaruh yang tidak 

signifikan. Dalam Tabel 5 Model 4 dan 8, variabel 

kontrol leverage menunjukkan pengaruh positif 

terhadap ROA dan pengaruh negatif terhadap 

ROE, namun pengaruh tidak signifikan. Penelitian 

oleh Hakimi et al. (2018) mengungkapkan bahwa 

leverage tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas ekuitas tetapi lebih memiliki 

efek positif dan signifikan terhadap profitabilitas 

aset. 

Tabel 5. Analisis Regresi 

 

Sumber: Data penelitian diolah. 2022 

 

Robustness Tests 

Tabel 6 menunjukkan menunjukkan 

implikasi tambahan dari komponen individu VAIC 

terhadap profitabilitas bank. Model 1 menjelaskan 

pengaruh positif HCE terhadap ROA namun 

pengaruh tersebut tidak signifikan. Hasil ini sejalan 

dengan penelitian oleh (Poh et al., 2018). Konsisten 

yang disampaikan dalam H4, HCE memiliki 

pengaruh positif terhadap ROE dengan tingkat 

signifikansi 1% seperti yang ditampilkan dalam 

Model 5. Berbeda dengan hasil analisis terhadap 

ROA, bank lebih berfokus pada HCE untuk 

meningkatkan profitabilitas dengan indikator ROE.  

Hasil penelitian oleh Poh et al. (2018) 

menyatakan bahwa pentingnya HCE untuk operasi 

bisnis, sehingga bank lebih memilih HCE sebagai 

prediktor keuangan yang mampu meningkatkan 

kemampuan bank menghasilkan laba bersih bagi 

investor. Dalam ekonomi berbasis pengetahuan, 

modal manusia diharapkan dapat menciptakan 

proses yang efisien dan produk atau layanan baru. 

Kehadiran efisiensi ini mengurangi biaya operasi, 

yang pada gilirannya meningkatkan keuntungan 

(Soewarno & Tjahjadi, 2020). 

Berbeda dengan yang disampaikan dalam 

H5, SCE diketahui berpengaruh positif terhadap 

ROA dan negatif terhadap ROE, namun pengaruh 

tersebut tidak signifikan. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian oleh (Ozkan et al., 2017; Tran & Vo, 

2018). Haris et al. (2019) juga mengkonfirmasi 

bahwa HCE dan CCE ditemukan memiliki dampak 

positif terhadap profitabilitas sementara ada 

hubungan negatif antara SCE dan profitabilitas 

bank. 

Variabel CCE menunjukkan hasil yang 

konsisten dengan yang disampaikan dalam H6, 

CCE menunjukkan pengaruh signifikan positif 

dengan tingkat signifikansi 1%. CCE merupakan 

indikator yang signifikan menentukan kinerja 

keuangan dalam hal ROA. Sehingga bank lebih 

memilih CEE menjadi komponen penting untuk 

meningkatkan kinerja dalam hal ROA,  hasil yang 

sama juga didapatkan oleh Poh et al. (2018) yang 
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menjelaskan bahwa sejalan dengan berkembangan 

teknologi bank sangat fokus dan paling 

mempertimbangkan sumber daya manusia untuk 

meningkatkan profitabilitas. Hal ini juga didukung 

oleh hasil penelitian Herli et al. (2021) dan Sardo 

dan Serrasqueiro (2017) yang menyatakan bahwa 

sumber daya manusia sebagai pendorong utama 

profitabilitas bank, karena perusahaan dapat 

melakukan investasi dalam pengetahuan dan 

kompetensi karyawan yang akan meningkatkan 

kapasitas perusahaan untuk berinovasi, pada 

proses, produk, layanan, dan sebagainya. 

Dalam Tabel 6 variabel women 

menunjukkan pengaruh signifikan negatif terhadap 

ROA konsisten dengan hasil dari analisis regresi, 

sementara pengaruhnya terhadap ROE ditemukan 

negatif dan tidak signifikan. Edu menunjukkan 

pengaruh positif terhadap ROA dan negatif 

terhadap ROE, namun pengaruh tersebut tidak 

signifikan. Pada model 4 dan 8 Tabel 6 

menunjukkan hasil konsisten dengan analisis 

regresi yang menunjukkan pengaruh signifikan 

positif ukuran perusahaan terhadap ROA dan ROE. 

Leverage menunjukkan pengaruh positif 

terhadap ROA dan negatif terhadap ROE, namun 

pengaruh tersebut tidak signifikan. BOD 

menunjukkan pengaruh negatif terhadap ROA dan 

ROE, namun pengaruh terhadap ROE signifikan 

pada tingkat signifikansi 10%. Variabel LQ45 

merupakan variabel dummy untuk bank yang 

bergabung dalam kelompok LQ45 dinilai 1, 0 

sebaliknya. Hasilnya menunjukkan pengaruh 

signifikan negatif terhadap ROA dan ROE dengan 

tingkat signifikan 1% dan 5%. 

Tabel 6. Robustness tests 

 
Sumber: Data penelitian diolah. 2022 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam ekonomi berbasis pengetahuan, 

diakui pentingnya investasi IC dalam 

penciptaan nilai perusahaan karena 

karakteristik khas yang disediakan IC. Selain 

itu, IC merupakan sumber daya penting untuk 

pertumbuhan dan inovasi perusahaan.  Secara 

keseluruhan kontributor terbesar IC terhadap 

kinerja keuangan perusahaan adalah indikator 

Human (HCE) dan Capital Employed 

Efficiency (CEE). Penelitian ini menunjukkan 

bahwa modal manusia dan modal struktural 

memiliki tingkat kontribusi yang tinggi 

terhadap nilai kinerja perusahaan. Oleh karena 

itu, sumber daya manusia dapat dianggap 

sebagai pendorong utama pertumbuhan dan 

inovasi bisnis di masa depan.  

Namun, ditemukan juga hasil yang 

menunjukkan pengaruh tidak langsung IC 

terhadap profitabilitas yang dapat disebabkan 

oleh berbagai aspek, seperti gaya manajemen 

dan proses internal perusahaan. Penelitian ini 

dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

pengambil kebijakan untuk dapat menciptakan 

insentif untuk investasi pada IC karena 

perusahaan mungkin akan kesulitan untuk 

membiayai jenis investasi ini, yang 

berkontribusi pada penciptaan nilai 

perusahaan, kekayaan negara, dan 
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pengembangan sumber daya manusia. 

Penelitian ini juga dapat menjadi bahan 

pertimbangan untuk mengkaji perlunya 

persyaratan minimal dalam penetapan kuota 

keberadaan direktur wanita dengan lebih 

memperhatikan pengalaman dan kapabilitas 

direksi. 

Size memiliki pengaruh yang signifikan 

positif terhadap ROA dan ROE. Pengaruh 

signifikan negatif BOD terhadap ROE bisa 

terjadi ketika peningkatan jumlah dewan 

direksi berakibat pada masalah komunikasi 

dan koordinasi yang menjadi semakin tidak 

efektif sehingga pengaruh yang diberikan 

terhadap profitabilitas menjadi tidak 

signifikan. Variabel independensi dewan 

menunjukkan pengaruh positif yang tidak 

signifikan terhadap ROA dan ROE. Leverage 

menunjukkan pengaruh positif terhadap ROA 

dan pengaruh negatif terhadap ROE, namun 

pengaruh tidak signifikan. 

Mengingat bahwa penelitian ini hanya 

menggunakan sampel perusahaan perbankan 

Indonesia, perbedaan antara negara dan sektor 

lain tidak dianalisis, yang membatasi hasil 

ekstrapolasi kami untuk masing-masing negara 

dan jenis industri. Oleh karena itu, arah 

pengaruh tertentu di masing-masing negara 

dapat berubah karena karakteristik negara, 

seperti aspek hukum, praktik akuntansi, atau 

sektor industri. Untuk penelitian lebih lanjut, 

studi longitudinal yang membandingkan 

negara dan industri sangat direkomendasikan. 

Akhirnya, diusulkan untuk memperluas 

analisis hubungan antara variabel tata kelola 

perusahaan yang berbeda dan IC. 
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